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ABSTRACT 

This research is motivated by the phenomenon of the still high unemployment rate 
and limited job opportunities, including for college graduates. It is hoped that 
universities will be able to produce graduates who are not only oriented towards 
being job seekers, but also have the interest and ability to create jobs through 
entrepreneurial activities. Therefore, this study aims to analyze the influence of 
entrepreneurship education on students' interest in entrepreneurship, business 
opportunities on students' interest in entrepreneurship, and entrepreneurship 
education and business opportunities simultaneously on the interest in 
entrepreneurship of students of Economics Education, Jambi University, class of 
2023. The research method used is quantitative associative with the population and 
sample of economics education students from the 2023 intake. Furthermore, data 
analysis was carried out with the help of SPSS through descriptive analysis tests, 
analysis prerequisite tests, classical assumption tests, multiple linear regression 
analysis tests, hypothesis tests.  
 
Keywords: entrepreneurship education, business opportunities, interest in 
entrepreneurship 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masih tingginya angka pengangguran 
dan terbatasnya lapangan pekerjaan, termasuk bagi lulusan perguruan tinggi. 
Perguruan tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
berorientasi sebagai pencari kerja, tetapi juga memiliki minat dan kemampuan untuk 
menciptakan lapangan kerja melalui kegiatan kewirausahaan.  Oleh karena itu, 
penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa, peluang usaha terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa, serta pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha 
secara simultan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Jambi angkatan 2023. Metode penelitian yang digunakan yaitu asosiatif 
kuantitatif dengan populasi dan sampel mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 
2023. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS melalui uji 
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analisis deskriptif, uji prasyarat analisis, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear 
berganda, uji hipotesis. 
 
Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, peluang usaha, minat berwirausaha 
 
A. Pendahuluan  

Pengangguran masih 

merupakan masalah besar yang 

belum mampu diselesaikan secara 

optimal di Indonesia. Kondisi ini 

disebabkan oleh peningkatan populasi 

yang terus meningkat, sementara 

jumlah kesempatan kerja tidak 

bertambah seiring dengan kebutuhan 

masyarakat akan pekerjaan. 

Berdasarkan data resmi Badan Pusat 

Statistik (BPS), tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) Indonesia sebesar 

4,76% pada Februari 2025, dengan 

153,05 juta orang bekerja, dengan 

total penduduk yang bekerja 

sebanyak 145,77 juta orang. Secara 

regional, Provinsi Jambi memiliki 

kondisi serupa, dengan TPT pada 

Februari 2025 sebesar 4,48%, 

meningkat tipis dibanding tahun 

sebelumnya, dengan jumlah angkatan 

kerja sekitar 1,88 juta orang (Badan 

Pusat Statistik, 2025).  

Dengan demikian, perguruan 

tinggi berperan penting dalam 

menyiapkan lulusan yang bukan 

sekadar berprestasi secara akademik, 

tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

mandiri secara ekonomi di tengah 

kompetisi kerja yang semakin ketat. 

Meningkatnya jumlah pengangguran 

lulusan sarjana menjadi tantangan 

bagi institusi pendidikan untuk 

mencetak lulusan yang memiliki 

semangat kewirausahaan serta 

mampu membuka lapangan 

pekerjaan bagi diri sendiri dan 

masyarakat.  

Sejalan dengan kondisi tersebut, 

kajian mengenai minat berwirausaha 

menjadi penting untuk ditelaah lebih 

mendalam. Menurut Ajzen (1991), 

minat berwirausaha merupakan 

kecenderungan psikologis yang 

mendorong individu untuk memulai 

dan mengembangkan usaha. Melalui 

Theory of Planned Behavior (TPB), 

Ajzen menjelaskan bahwa intensi 

berperan sebagai prediktor utama 

dalam perilaku yang direncanakan, 

termasuk kegiatan kewirausahaan 

(Gregorio et al., 2021). Minat ini 

menjadi indikator awal dari perilaku 

individu dalam mengambil langkah 

nyata untuk berwirausaha dan 
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dipengaruhi oleh keyakinan, sikap, 

serta norma subjektif yang dimilikinya.  

Menurut Budiono (2018), 

beberapa faktor internal yang 

memengaruhi minat berwirausaha 

adalah pendapatan, harga diri, dan 

perasaan senang terhadap aktivitas 

usaha. Namun, faktor luar seperti 

dorongan keluarga, lingkungan 

sekitar, pendidikan kewirausahaan, 

serta adanya peluang berwirausaha. 

Kombinasi faktor-faktor tersebut 

berperan dalam membentuk persepsi 

dan kesiapan individu untuk terlibat 

dalam aktivitas kewirausahaan. 

Menurut Saputra & Hasryningsih 

Asfar (2022) minat berwirausaha 

dapat berkembang melalui proses 

pembelajaran yang relevan, 

keteladanan dosen dalam 

menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan, serta dukungan 

lingkungan kampus yang memberikan 

ruang bagi aktivitas bisnis mahasiswa. 

Dalam hal ini, pendidikan 

kewirausahaan berfungsi sebagai 

sarana untuk mengenalkan 

mahasiswa pada konsep dasar bisnis, 

manajemen risiko, serta strategi 

pengelolaan usaha yang dapat 

membentuk sikap positif terhadap 

dunia wirausaha (Sofiani & Subroto, 

2024). 

Program pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi 

ditujukan untuk menanamkan 

pengetahuan bisnis, keterampilan 

praktis, dan nilai kewirausahaan agar 

mahasiswa siap menjadi wirausaha 

(Hamdan, 2024). Berdasarkan data 

nilai mata kuliah Kewirausahaan 

berbasis Agroindustri dan 

Lingkungan, didapati bahwa rata-rata 

perolehan nilai mahassiswa 

pendidikan ekonomi angkatan 2023 

ialah A dan A-, serta beberapa 

mahasiswa yang memperoleh nilai 

B+.  Hal tersebut menunjukkan 

adanya variasi capaian akademik 

pada mahasiswa. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa perbedaan 

pengetahuan kewirausahaan tidak 

selalu sejalan dengan tingkat minat 

berwirausaha mahasiswa, karena 

minat berwirausaha juga dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti peluang usaha. 

Kesempatan untuk memulai atau 

memperluas bisnis disebut peluang 

usaha, baik yang berasal dari 

kebutuhan pasar yang belum 

terpenuhi, perubahan perilaku dan 

tren konsumen, adanya ruang untuk 

inovasi, perubahan kondisi ekonomi, 

maupun perkembangan teknologi 

yang terus berlangsung (Syahriadi et 

al., 2022). Menurut Drucker (1985), 
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peluang usaha muncul akibat 

perubahan lingkungan seperti 

perubahan teknologi, demografi, 

selera konsumen, dan struktur pasar 

(Sevimli et al., 2016). Penelitian oleh 

Nurjaman et al. (2024), menunjukkan 

hubungan kuat antara kemampuan 

membaca peluang/peluang usaha dan 

minat berwirausaha  khususnya ketika 

mahasiswa dilengkapi dengan 

pemahaman tentang model bisnis dan 

akses sumber daya (modal, jaringan). 

Berdasarkan hasil dari 

pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner online 

kepada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 

melalui Google Form, peneliti 

menemukan 30 mahasiswa yang 

mengisi angket. 

 
Grafik 1 Observasi Awal 

Hasil observasi awal 

menunjukkan sebanyak 25 

mahasiswa memiliki minat 

berwirausaha dari total 30 mahasiswa 

yang mengisi kuesioner. Hasi 

observasi tersebut juga 

mengindikasikan adanya pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha. Dari total 30 

mahasiswa yang menjadi responden, 

sebanyak 20 mahasiswa menjawab 

“ya”, atau sebesar 66,7%, yang berarti 

mereka memiliki minat berwirausaha 

karena dipengaruhi oleh pendidikan 

kewirausahaan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan 

kewirausahaan bukan sekadar 

dipandang sebagai pemenuhan SKS 

mata kuliah wajib atau sekadar 

memperoleh nilai, tetapi benar-benar 

dimanfaatkan oleh mahasiswa. 

Mereka mampu mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh sehingga 

hal ini menjadi salah satu alasan 

munculnya minat untuk berwirausaha. 

Selain itu, peluang usaha juga 

menjadi faktor penting dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha. 

Berdasarkan observasi, sebanyak 27 

dari 30 mahasiswa, atau sebesar 

80%, menjawab “ya”, menunjukkan 

bahwa mereka tertarik berwirausaha 

karena melihat adanya peluang usaha 

yang menjanjikan. 

Ditinjau dari fenomena-

fenomena yang terjadi di lapangan, 

ditemukan bahwa meskipun 

pendidikan kewirausahaan sudah 

diimplementasikan di perguruan 
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tinggi, tingkat minat berwirausaha 

mahasiswa masih bervariasi. Selain 

itu, penelitian yang membahas peran 

peluang usaha sebagai faktor 

pendukung minat berwirausaha 

secara simultan dengan pendidikan 

kewirausahaan, khususnya untuk 

mahasiswa angkatan 2023 dari 

Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Jambi, masih sangat 

terbatas.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk dilakukan 

mengingat masih tingginya angka 

pengangguran dan terbatasnya 

lapangan pekerjaan, termasuk bagi 

lulusan perguruan tinggi. Perguruan 

tinggi diharapkan mampu 

menghasilkan lulusan yang tidak 

hanya berorientasi sebagai pencari 

kerja, tetapi juga memiliki minat dan 

kemampuan untuk menciptakan 

lapangan kerja melalui kegiatan 

kewirausahaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki urgensi sebagai 

upaya untuk mengetahui peran 

pendidikan kewirausahaan dan 

peluang usaha dalam menumbuhkan 

minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas 

Jambi angkatan 2023, sehingga hasil 

penelitian dapat dijadikan bahan 

evaluasi dan dasar pengambilan 

kebijakan dalam pengembangan 

pembelajaran kewirausahaan yang 

lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan 

memakai metode kuantitatif yang 

menurut (Sugiyono, 2020), yaitu 

pendekatan yang didasarkan pada 

positivisme dan digunakan untuk 

menganalisis populasi atau sampel 

tertentu. Setelah instrumen penelitian 

digunakan untuk mengumpulkan data, 

mereka diproses secara statistik untuk 

menguji hipotesis dengan angka 

sebagai bentuk datanya. Metode 

dalam pada penelitian ini adalah 

asosiatif kuantitatif. Penelitian 

asosiatif merupakan suatu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ataupun juga hubungan 

antara dua variabel atau lebih 

Sugiyono (2020). 

Populasi yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini merujuk pada 

keseluruhan mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Jambi, angkatan 2023, 

yang sudah menempuh mata kuliah 

Pendidikan Kewirausahaan dan 

menunjukkan minat berwirausaha. 
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Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik acak sederhana 

(simple random sampling). Menurut 

Sugiyono (2020), metode ini 

menjamin bahwa seluruh anggota 

populasi memiliki peluang atau 

kesempatan yang setara untuk 

menjadi sampel. Sampel dihitung 

dengan menggunakan rumus slovin 

dan diperoleh sebanyak 86 

mahasiswa. 

Alat pengumpul data berupa 

angket/kuesioner yang telah dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas. 

Selanjutnya, analisis data dilakukan 

dengan bantuan SPSS melalui uji 

analisis regresi linear berganda dan uji 

hipotesis. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada penelitian ini, digunakan 

analisi regresi linear berganda untuk 

melihat apakah terdapat pengaruh 

antar variabel independent dan 

variabel dependen, apakah masing-

masing variabel dependen 

berpengaruh positif atau negative. 

Tujuan dilakukan analisis ini adalah 

untuk mengukur intensitas anatara 

pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 

(X1) dan Peluang Usaha (X2) 

terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Angkatan 2023 Universitas Jambi, 

serta membuat prediksi perkiraan nilai 

Y dan X dengan menggunakan SPSS 

21. Hasil Perhitungan analisis ini 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1 Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis yakni uji t, uji F dan diperoleh 

hasil dalam tabel berikut. 

 

 
 

Tabel 2 Uji t  

 

Tabel 3 Uji F  

 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
(R²) 
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1. Pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan (X1) terhadap Minat 
Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

2, diketahui bahwa variabel 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

memperoleh nilai 𝑇!"#$%& sebesar (-

0,322) dengan nilai signifikansi 

sebesar (0,748). Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari (0,05) (0,748 

> 0,05), sehingga H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak. Selain berdasarkan nilai 

signifikansi, pengambilan keputusan 

juga dapat dilihat dari perbandingan 

antara 𝑡!"#$%& dan 𝑡#'()*. Diketahui 

nilai 𝑡#'()* 	sebesar (1,989). Pada 

variabel Pendidikan Kewirausahaan 

(X1), nilai (-0,322 < 1,989), sehingga 

tidak terdapat pengaruh signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Pendidikan Kewirausahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Berwirausaha mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Jambi angkatan 2023.  

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan yang telah 

diterima mahasiswa belum mampu 

meningkatkan minat berwirausaha 

secara langsung. Drucker (1985) 

menyatakan bahwa kewirausahaan 

bukan merupakan bakat bawaan 

sejak lahir, melainkan suatu 

kemampuan yang dapat dipelajari, 

dikembangkan, dan diasah melalui 

proses pendidikan, pelatihan, serta 

pengalaman yang tepat, sehingga 

setiap individu memiliki kesempatan 

untuk menumbuhkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

berwirausaha secara bertahap 

(Sevimli et al., 2016). 

Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan belum mampu 

memberikan pengaruh secara 

langsung terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. Sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh  

Aprilda Yanti (2019), dengan hasil 

penelitian bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. Selain 

itu penelitian oleh Irmayani & Irianto 

(2024) juga menunjukkan hasil yang 

sama, yaitu pendidikan 

kewirausahaan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

Hal ini menandakan bahwa 

minat berwirausaha tidak hanya 

dipengaruhi oleh pendidikan 
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kewirausahaan, tetapi juga 

dipengaruhi faktor lain. Seperti yang 

dikemukakan oleh Budiono (2018), 

beberapa faktor internal yang 

memengaruhi minat berwirausaha 

adalah pendapatan, harga diri, dan 

perasaan senang terhadap aktivitas 

usaha. Namun, faktor luar seperti 

dorongan keluarga, lingkungan 

sekitar, pendidikan kewirausahaan, 

serta adanya peluang berwirausaha. 

Kombinasi faktor-faktor tersebut 

berperan dalam membentuk persepsi 

dan kesiapan individu untuk terlibat 

dalam aktivitas kewirausahaan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas 

Jambi angkatan 2023 belum menjadi 

faktor utama yang menentukan minat 

berwirausaha mahasiswa. Faktor-

faktor lain di luar pendidikan formal 

kemungkinan memiliki pengaruh yang 

lebih besar dalam membentuk minat 

tersebut. 

2. Pengaruh Peluang Usaha 
(X2) terhadap Minat Berwirausaha 
(Y) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

2, variabel Peluang Usaha (X2) 

memperoleh nilai 𝑇!"#$%& sebesar 

(6,843) dengan nilai signifikansi 

sebesar (0,000). Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari (0,05) (0,000 < 

0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Selain berdasarkan nilai 

signifikansi, pengambilan keputusan 

juga dapat dilihat dari perbandingan 

antara 𝑡!"#$%& dan 𝑡#'()*. Diketahui 

nilai 𝑡#'()* 	sebesar (1,989). pada 

variabel Peluang Usaha (X2), nilai 

(6,843 > 1,989), sehingga terdapat 

pengaruh signifikan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Peluang 

Usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Jambi angkatan 2023. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin besar peluang usaha 

yang dilihat mahasiswa, maka 

semakin tinggi pula minat mahasiswa 

untuk berwirausaha. Menurut 

Syahriadi Idris et al. (2022) 

menyatakan bahwa peluang usaha 

merupakan kesempatan yang timbul 

akibat perubahan lingkungan, 

kemajuan teknologi, serta adanya 

kebutuhan pasar yang belum 

terpenuhi, sehingga dapat menjadi 

dasar dalam memulai usaha ataupun 

mengembangkan usaha yang telah 

berjalan. 
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Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa peluang usaha 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Jambi angkatan 

2023. Semakin tinggi kemampuan 

mahasiswa dalam mengenali, menilai, 

dan memanfaatkan peluang usaha 

yang ada, maka semakin tinggi pula 

minat mereka untuk berwirausaha. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan peluang usaha menjadi 

faktor penting yang mampu 

mendorong mahasiswa untuk tertarik 

menjalankan usaha, karena peluang 

yang menjanjikan memberikan 

keyakinan akan kemungkinan 

memperoleh keuntungan dan 

keberhasilan usaha di masa depan. 

3. Pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan (X1) dan Peluang 
Usaha (X2) terhadap Minat 
Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil uji analisis 

regresi linier sederhana pada tabel 1, 

maka diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut:  
Y = -6,374 + -0,066 X1 + 0,908 X2 + e 

Dari persamaan di atas, maka 

dapat dijelaskan hal-hal berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -6,374 

memberikan arti bahwa apabila 

Pendidikan Kewirausahaan 

(X1) dan Peluang Usaha (X2) 

diasumsikan = 0, maka Minat 

Berwirausaha (Y) Pada 

Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2023 

Universitas Jambi secara 

konstan sebesar -6,374  

2. Koefisien regresi variabel 

Pendidikan Kewirausahaan 

(X1) sebesar -0,066 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan pada 

Pendidikan Kewirausahaan 

akan menurunkan Minat 

Berwirausaha sebesar 0,066 

satuan, dengan asumsi 

variabel lain konstan  

3. Koefisien regresi variabel 

Peluang Usaha (X2) sebesar 

0,908 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan 1 satuan 

pada Peluang Usaha akan 

meningkatkan Minat 

Berwirausaha sebesar 0,908 

satuan, dengan asumsi 

variabel lain konstan.  

4. e adalah kemungkinan 

kesalahan dari model 

persamaan regresi yang 

disebabkan oleh kemungkinan 
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adanya variabel lain yang 

mempengaruhi variabel 

Pendidikan Kewirausahaan 

(X1) dan Peluang Usaha (X2) 

namun tidak dimasukkan dalam 

persamaan regresi penelitian 

ini. 

Dilakukan juga uji F dengan hasil 

pada tabel 3, diperoleh nilai 𝐹!"#$%& 

71,848 dengan tingkat keyakinan 95% 

(a = 5% = 0,05) dengan nilai 

probabilitas sig. 0,000. Nilai 𝐹!"#$%& 

lebih besar dari nilai𝐹#'()* atau 71,848 

> 3,11 (ketentuan tabel F terlampir) 

dan nilai sig. lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa Ha3 

diterima dan Ho3 ditolak. Sehingga 

dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antar variabel independent 

(Pendidikan Kewirausahaan dan 

Peluang Usaha) secara simultan 

terhadap variabel dependen (Minat 

Berwirausaha) Pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Angkatan Tahun 

2023 Universitas Jambi. 

Adapun berdasarkan uji 

koefisien determinasi (R²) pada tabel 

4, diperoleh nilai koefisien determinasi 

(R square) sebesar 0,625. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) dan 

Peluang Usaha (X2) secara simultan 

mampu menjelaskan variabel Minat 

Berwirausaha (Y) sebesar 62,5%. 

Sementara itu, 37,5% sisanya 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Kewirausahaan dan 

Peluang Usaha memiliki kontribusi 

yang cukup besar dalam 

memengaruhi Minat Berwirausaha 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Angkatan 2023 Universitas Jambi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

minat berwirausaha mahasiswa 

dipengaruhi oleh kombinasi antara 

pendidikan kewirausahaan dan 

peluang usaha. Menurut Budiono 

(2018), beberapa faktor internal yang 

memengaruhi minat berwirausaha 

adalah pendapatan, harga diri, dan 

perasaan senang terhadap aktivitas 

usaha. Namun, faktor luar seperti 

dorongan keluarga, lingkungan 

sekitar, pendidikan kewirausahaan, 

serta adanya peluang berwirausaha. 

Kombinasi faktor-faktor tersebut 

berperan dalam membentuk persepsi 

dan kesiapan individu untuk terlibat 

dalam aktivitas kewirausahaan. 

Walaupun secara parsial 

Pendidikan Kewirausahaan tidak 
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berpengaruh signifikan, namun ketika 

dikombinasikan dengan Peluang 

Usaha, kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama mampu 

memengaruhi Minat Berwirausaha 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa minat berwirausaha tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu faktor 

saja, tetapi merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang saling 

mendukung. Selain itu, hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 

Pendidikan Kewirausahaan dan 

Peluang Usaha mampu menjelaskan 

Minat Berwirausaha sebesar 62,5%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dan peluang usaha 

secara bersama-sama memiliki peran 

penting dalam meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Jambi angkatan 

2023, dengan peluang usaha menjadi 

faktor yang memberikan pengaruh 

yang paling dominan terhadap 

penignkatan minat tersebut. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pendidikan kewirausahaan 

tidak berpengaruh secara 

signfikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi 

Universitas Jambi angkatan 

2023. 

2. Peluang usaha berpengaruh 

secara positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Jambi 

angkatan 2023. 

3. Pendidikan kewirausahaan dan 

peluang usaha secara simultan 

berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi 

Universitas Jambi angkatan 

2023. 
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